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Beda Note Book dan Notebook: Apa Bedanya?

Jawaban singkatnya: bendanya sama. “Notebook” satu kata adalah bentuk baku dalam bahasa Inggris
modern, “note book” dua kata adalah bentuk aslinya yang kini terasa kuno — dan di Indonesia yang
benar-benar memisahkan keduanya bukan spasinya, melainkan bahwa “notebook” lebih sering diartikan
laptop.

by Aika Mentari · February 2, 2026

Pernahkah Anda berhenti sejenak di depan rak toko buku, atau saat menjelajahi marketplace, dan
bertanya-tanya: apa sebenarnya beda “note book” dan “notebook”? Di atas kertas, keduanya tampak
merujuk pada hal yang sama, sebuah buku untuk mencatat. Namun, di balik spasi yang hilang itu,
tersimpan nuansa yang menarik tentang bahasa, persepsi kualitas, dan bahkan cara kita berpikir. Ini

bukan sekadar perdebatan tentang ejaan. Ini adalah penjelajahan tentang bagaimana sebuah benda
sederhana bisa memiliki dua identitas, bagaimana konteks mengubah makna, dan pada akhirnya, apa
yang sesungguhnya kita cari saat memegang selembar kertas kosong. Mari kita bedah perbedaan tipis
yang seringkali terabaikan ini.

Perjalanan Sebuah Kata: Asal-usul Linguistik ‘Note Book’ vs.
‘Notebook’

Untuk memahami perbedaannya, kita harus kembali ke akar bahasanya. Secara linguistik, apa yang kita
saksikan adalah evolusi alami dari sebuah frasa menjadi satu kata majemuk yang padu.
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“Note Book” (Dua Kata): Ini adalah bentuk aslinya, sebuah deskripsi literal yang terdiri dari dua kata
benda: note (catatan) dan book (buku). Penggunaannya menyiratkan sebuah objek, yaitu “buku”, yang
memiliki fungsi spesifik untuk “mencatat”. Di sini, kedua konsep masih terasa sebagai entitas terpisah
yang digabungkan untuk menjelaskan sebuah fungsi. Penggunaannya seringkali terasa lebih formal,
sedikit kuno, atau merupakan terjemahan harfiah.

“Notebook” (Satu Kata): Ini adalah hasil dari proses linguistik yang disebut compounding, di mana
dua kata yang sering digunakan bersama akhirnya melebur menjadi satu unit leksikal baru. Dalam
bahasa Inggris modern, “notebook” adalah bentuk yang standar dan baku. Peleburan ini menandakan
bahwa objek tersebut telah menjadi sebuah konsep yang utuh dan dikenali dengan sendirinya, bukan
lagi sekadar “buku untuk catatan”, melainkan sebuah “notebook”.

Proses ini tidak unik. Pikirkan kata “black board” yang menjadi “blackboard”, atau “post man” yang
menjadi “postman”. Ini adalah cerminan dari bagaimana bahasa beradaptasi untuk efisiensi dan
bagaimana sebuah konsep menjadi begitu umum sehingga ia pantas mendapatkan katanya sendiri. Jadi,

secara teknis dan historis, “notebook” adalah evolusi dari “note book”.

Konteks Indonesia dan Ambiguitas Besar di Era Digital

Di sinilah segalanya menjadi lebih rumit. Di Indonesia, istilah “notebook” tidak hanya berevolusi dari
“note book”, tetapi juga harus bersaing dengan makna lain yang jauh lebih dominan: laptop. Sejak era
2000-an, istilah “komputer jinjing” atau “laptop” seringkali disebut juga sebagai “notebook”.

Akibatnya, terjadi ambiguitas besar. Ketika seorang teman berkata, “Pinjam notebook dong,” Anda perlu
jeda sepersekian detik untuk memproses konteksnya: apakah ia butuh mencatat di atas kertas atau

mengetik di atas keyboard? Kebingungan ini merembes ke mana-mana, terutama di ranah digital seperti
marketplace dan mesin pencari, menciptakan tantangan unik bagi penjual dan pembeli.

Sementara itu, istilah “note book” dengan spasi, meskipun kurang baku secara global, terkadang masih
bertahan di Indonesia. Beberapa produsen lokal atau pedagang mungkin menggunakannya untuk secara
sengaja membedakan produk mereka dari laptop, atau sekadar karena terasa lebih deskriptif dan mudah
dipahami sebagai “buku catatan”.

Persepsi, Harga, dan Kualitas: Ketika Spasi Menjadi Pembeda Kelas

Di luar linguistik dan kebingungan teknologi, perbedaan yang paling terasa dalam praktik sehari-hari
justru terletak pada persepsi kualitas dan nilai. Secara tidak resmi, pasar telah menciptakan hierarkinya
sendiri.

Exhibit 1 Tujuh baris di bawah ini tidak satu pun menyebut ejaan — yang dibeli orang adalah
spesifikasinya
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ASPEK PERSEPSI “NOTEBOOK” PERSEPSI “NOTE BOOK” / “BUKU

CATATAN”

Posisi Pasar Cenderung premium, personal, dan
merupakan aksesori gaya hidup.

Lebih fungsional, praktis, dan untuk
penggunaan sehari-hari.

Harga Biasanya berada di rentang harga
menengah hingga tinggi.

Umumnya lebih terjangkau dan
ekonomis.

Kualitas Kertas Sering menggunakan kertas dengan
gramasi lebih tinggi (80-120 gsm),
acid-free, dan ramah terhadap
pulpen tinta (fountain pen friendly).

Menggunakan kertas standar (sekitar
70 gsm), lebih fokus pada kuantitas
halaman.

Material Sampul Kulit asli, kulit sintetis premium,
kain linen, atau hardcover dengan
desain artistik.

Sampul karton tipis (softcover),
plastik, atau sampul generik.

Teknik Penjilidan Jahitan benang (smyth-sewn) yang
memungkinkan buku terbuka rata
(lay-flat), atau jilid spiral berkualitas
tinggi.

Lem panas (perfect binding) atau
jilid spiral standar.

Fitur Tambahan Sering dilengkapi pita pembatas,
kantong belakang (back pocket), dan
tali pengunci elastis (elastic band).

Jarang memiliki fitur tambahan,
fokus pada fungsi dasar.

Psikologi Pemilik Dianggap sebagai benda koleksi atau
personal, terkadang ada perasaan
“sayang untuk dipakai”.

Dianggap sebagai alat kerja yang
habis pakai, tidak ada beban untuk
mencoret-coret.

Sumber: pengelompokan yang dipakai artikel ini sendiri di bagian “Persepsi, Harga, dan Kualitas”. Ini

persepsi pasar yang terbentuk sendiri, bukan standar resmi — tidak ada lembaga mana pun yang
menetapkan bahwa satu ejaan berarti kertas 80 gsm dan yang lain 70 gsm.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa “notebook” telah berhasil membangun citra sebagai lebih dari sekadar
buku. Ia adalah sebuah pengalaman. Brand-brand seperti Moleskine, Leuchtturm1917, atau bahkan brand
lokal premium seperti Hibrkraft, secara sadar memasarkan produk mereka sebagai “notebooks”,
menekankan pada kualitas material, desain yang dipikirkan matang, dan cerita di balik brand mereka.

Dunia Nyata: Labirin di Marketplace dan Toko Buku

Kebingungan dan perbedaan persepsi ini berdampak langsung pada cara produk dikategorikan dan
ditemukan, baik secara online maupun offline.

DI TOKO BUKU FISIK

Coba perhatikan saat Anda mengunjungi toko buku besar. Anda tidak akan menemukan kategori “Note
Book”. Istilah ini hampir tidak pernah digunakan sebagai kategori resmi. Sebaliknya, Anda akan
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menemukan bagian “Stationery” yang dipecah lebih lanjut menjadi kategori yang lebih fungsional dan
spesifik:

Notebooks: Biasanya merujuk pada produk premium seperti yang dijelaskan di tabel.

Journals/Diaries: Fokus pada penggunaan harian, seringkali dengan format tanggal.

Planners/Agenda: Fokus pada perencanaan dengan format kalender.

Sketchbooks: Kertas tebal khusus untuk menggambar.

Buku Tulis/Catatan: Merujuk pada produk yang lebih mendasar untuk sekolah atau kantor.

Pengelompokan ini menunjukkan bahwa industri ritel lebih memilih menggunakan istilah yang lebih
spesifik atau istilah premium (“Notebook”) untuk memandu konsumen.

DI MARKETPLACE ONLINE

Di sinilah kebingungan mencapai puncaknya. Algoritma pencarian harus berjuang keras untuk
memahami niat pengguna (search intent).

Bagi Penjual: Ini adalah tantangan SEO. Menjual buku catatan dengan judul “Notebook Keren”
berisiko menarik calon pembeli laptop. Oleh karena itu, penjual yang cerdas akan menambahkan kata
kunci pendukung seperti “Buku Catatan Notebook”, “Jurnal Tulis”, atau “Diary A5” untuk memperjelas
konteks dan menyaring audiens yang salah. Penamaan yang konsisten menjadi kunci agar tidak
membingungkan algoritma dan pelanggan.

Bagi Pembeli: Ini bisa menjadi pengalaman yang membuat frustrasi. Anda mungkin perlu
menggunakan kata kunci yang lebih panjang dan spesifik (long-tail keywords) untuk menemukan apa
yang sebenarnya Anda cari dan menghindari lautan iklan laptop.

Yang Jauh Lebih Penting: Sebuah Undangan untuk Menulis

Setelah membedah semua perbedaan teknis, linguistik, dan komersial, mari kita mundur sejenak dan
bertanya: apa yang lebih penting dari semua ini? Jawabannya sederhana: apakah benda itu, apapun

https://hibrkraft.com/custom-notebook/
https://hibrkraft.com/custom-notebook/
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namanya, mengundang Anda untuk menulis?

Sebab, sebuah catatan bukanlah tentang nama atau label harganya. Ia adalah tentang menyediakan
ruang. Ruang untuk berpikir. Ruang untuk merenung. Ruang untuk gagal. Ruang untuk merayakan. Ruang
untuk kembali menjadi manusia di tengah dunia yang semakin menuntut kita untuk menjadi mesin.

Konsep menyimpan pikiran di atas kertas bukanlah hal baru. Sejak kertas menjadi lebih mudah diakses
pada abad ke-15, para pemikir, seniman, dan ilmuwan terbesar dalam sejarah telah mengandalkan buku
catatan mereka. Leonardo da Vinci meninggalkan ribuan halaman berisi sketsa anatomi, rancangan mesin
terbang, dan observasi alam. Isaac Newton menggunakannya untuk merumuskan hukum gravitasi.

Mereka tidak menunggu kertas yang sempurna; mereka hanya butuh tempat untuk menuangkan ide.

Kertasnya biasa saja. Dua halaman dari buku catatan Leonardo da Vinci — Codex Leicester, folio 35v dan
2r. Tidak ada garis, tidak ada tanggal, tidak ada kolom: hanya kertas kosong yang ia isi dengan tulisan
cermin dari kanan ke kiri, lalu ia sisipi diagram di sela paragraf dan di pinggir halaman ketika sebuah
gagasan butuh gambar, bukan kalimat. Buku catatan yang paling terkenal dalam sejarah tidak punya satu

pun fitur yang hari ini dipakai untuk menaikkan harga sebuah notebook. Leonardo da Vinci, Codex
Leicester (Codex Hammer), fol. 35v & 2r. Domain publik, via Wikimedia Commons.

Kembalinya Analog: Mengapa Menulis Tangan Itu Penting

Di era digital yang serba cepat ini, ada sebuah gerakan kembali ke analog yang kuat. Kita mulai menyadari
bahwa efisiensi mengetik di keyboard memiliki biaya tersembunyi. Sejumlah penelitian ilmiah
menunjukkan bahwa menulis dengan tangan memiliki manfaat kognitif yang signifikan:

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Vinci_-_Hammer_2A.jpg
https://hibrkraft.com/glossary/journaling-cognitive-benefits-manfaat-kognitif-dari-journaling/
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Peningkatan Memori: Gerakan motorik yang kompleks saat membentuk huruf dengan tangan
menciptakan jejak yang lebih dalam di otak kita, membantu kita mengingat informasi dengan lebih
baik dibandingkan hanya mengetiknya.

Pemrosesan yang Lebih Dalam: Karena menulis lebih lambat daripada mengetik, kita terpaksa
menyaring dan memproses informasi secara aktif, bukan hanya mentranskripsikannya secara pasif.

Memicu Kreativitas: Halaman kosong menawarkan kebebasan tanpa batas. Anda bisa menggambar
diagram, membuat mind map, atau sekadar mencoret-coret. Ini mengaktifkan bagian otak yang
berbeda dan dapat memicu ide-ide tak terduga.

Mungkin inilah alasan mengapa, di tengah gempuran aplikasi pencatat digital, notebook fisik tetap
bertahan dan bahkan semakin dicari. Kita merindukan jeda. Kita membutuhkan tempat untuk
memperlambat laju pikiran dan menemukan kejernihan.

Bagaimana Memilih Pendamping Menulis yang Tepat?

Jika Anda merasa terpanggil untuk memulai atau melanjutkan kebiasaan menulis, memilih “pendamping”
yang tepat bisa menjadi langkah awal yang menyenangkan. Jangan biarkan “sindrom halaman pertama
yang sempurna” menghentikan Anda. Notebook terindah pun tidak ada gunanya jika hanya menjadi
pajangan.

Berikut beberapa panduan dalam memilih:

Exhibit 2 Empat keputusan sisanya mengikuti keputusan pertama, bukan berdiri sendiri
1. Tanyakan Niat Anda: Untuk apa buku ini? Apakah untuk jurnal harian yang reflektif, catatan kerja

yang cepat, sketsa ide, atau perencanaan proyek? Tujuannya akan menentukan fitur yang Anda
butuhkan.

2. Ukuran Adalah Kenyamanan: Ukuran A5 (sekitar 14×21 cm) sering dianggap sebagai titik tengah
yang ideal, cukup portabel untuk dibawa namun tetap memberikan ruang yang luas untuk menulis.
Ukuran saku (A6) cocok untuk ide-ide kilat di perjalanan. Kalau masih ragu, panduan ukuran buku
catatan membandingkan Pocket, A6, A5, dan B5 berdasarkan kebiasaan menulis, bukan berdasarkan
angka saja.

3. Rasakan Kertasnya: Jika Anda berencana menggunakan pulpen tinta, carilah kertas dengan gramasi
minimal 80 gsm untuk mengurangi risiko tembus. Kertas berjenis titik-titik (dot grid) menawarkan

fleksibilitas terbaik, memberikan panduan tanpa terlalu mengikat seperti kertas bergaris.
Perbandingan gramatur kertas menunjukkan karakter tiap jenis, dari HVS 70–100 gsm sampai Tomoe
River 52 gsm yang dipakai untuk fountain pen.

4. Perhatikan Jilidannya: Jilid jahit benang (thread-bound) adalah pilihan terbaik untuk daya tahan
dan kemampuan dibuka rata (lay-flat), yang sangat nyaman untuk menulis. Jilid spiral praktis karena
bisa dilipat, tetapi mungkin kurang awet. Alasan teknis buku dijahit dan bukan dilem dibahas di
halaman notebook kulit custom, lengkap dengan kamus istilah buku catatan kalau ada kata yang
belum familier.

5. Pilih Sampul yang Sesuai Karakter: Hardcover (sampul keras) memberikan permukaan menulis
yang kokoh di mana saja, sementara softcover (sampul lunak) lebih ringan dan fleksibel untuk
dimasukkan ke dalam tas.

https://hibrkraft.com/journal-size-guide/
https://hibrkraft.com/journal-size-guide/
https://hibrkraft.com/journal-size-guide/#spesifikasi
https://hibrkraft.com/custom-notebook/
https://hibrkraft.com/custom-notebook/#kamus
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Sumber: lima kriteria yang dijabarkan artikel ini sendiri. Yang ditandai adalah yang pertama karena
artikel menyatakannya sendiri — “tujuannya akan menentukan fitur yang Anda butuhkan”; ukuran,
kertas, jilid dan sampul semuanya turun dari sana.

Yang terpenting, pilihlah buku yang “berbicara” kepada Anda. Yang membuat tangan Anda terasa gatal
untuk segera mengisinya dengan pikiran, mimpi, dan rencana Anda.

Jadi, Apa Bedanya?
Pada akhirnya, perbedaan antara “note book” dan “notebook” itu ada, namun seringkali tipis dan sangat
kontekstual. Ia bisa menjadi penanda kelas, strategi SEO, atau sekadar kebiasaan berbahasa. Namun,
perbedaan sesungguhnya bukan terletak pada spasi, melainkan pada niat. Baik Anda menyebutnya

notebook, note book, jurnal, atau buku catatan, fungsinya tetap sama: ia adalah tempat di mana pikiran
Anda menjadi nyata.

Ia adalah saksi bisu dari proses transformasi pikiran abstrak di kepala menjadi kata-kata konkret di atas
kertas. Ia menyimpan jejak perjalanan Anda, yang kadang teratur, kadang kacau, kadang indah, dan
kadang berantakan, tetapi selalu otentik. Dan jika Anda sedang mencari tempat seperti itu, Anda bisa
memulainya dengan memilih pendamping yang tepat.

Pertanyaan yang Sering Diajukan (FAQ)

1. Secara tata bahasa, mana yang lebih benar, ‘note book’ atau ‘notebook’?

Dalam Bahasa Inggris standar modern, “notebook” (satu kata) adalah bentuk yang benar dan baku. “Note
book” (dua kata) dianggap sebagai bentuk yang lebih tua atau deskripsi literal, tetapi jarang digunakan
dalam penulisan formal saat ini.

2. Mengapa di Indonesia “notebook” sering diartikan sebagai laptop?

Ini terjadi karena pengaruh brand dan marketing di awal era komputerisasi. Banyak produsen laptop
memasarkan produk mereka sebagai “notebook computer” untuk menekankan portabilitasnya. Istilah ini
kemudian diadopsi secara luas di Indonesia dan menjadi sinonim dengan laptop, sehingga menciptakan
ambiguitas dengan makna aslinya sebagai buku catatan.

3. Sebagai penjual, istilah apa yang sebaiknya saya gunakan untuk produk buku
catatan saya?

Untuk jangkauan terbaik, disarankan menggunakan “notebook” sebagai kata kunci utama, tetapi selalu
sertakan kata kunci pendukung yang sangat deskriptif dalam judul dan deskripsi produk Anda. Contoh:
“Notebook Jurnal A5 Dot Grid” atau “Buku Catatan Kulit / Leather Notebook”. Ini membantu algoritma
memahami konteks dan menargetkan pembeli yang tepat.
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4. Apakah notebook yang mahal selalu lebih baik?

Tidak selalu. “Lebih baik” itu subjektif dan tergantung kebutuhan Anda. Notebook mahal biasanya
menawarkan kualitas material yang superior (kertas, sampul, jilidan) yang akan sangat terasa manfaatnya
jika Anda menggunakan pulpen tinta atau ingin jurnal Anda awet bertahun-tahun. Namun, untuk catatan
sehari-hari yang sifatnya sementara, buku catatan yang lebih terjangkau sudah lebih dari cukup.
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